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Abstrak: Ikan kakap kuning hindia (Lutjanus bengalensis) tergolong ikan bernilai
ekonomis, ditangkap sepanjang tahun oleh nelayan di Pulau-pulau Banda,
Provinsi Maluku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
panjang berat dan status pemanfaatan ikan kakap kuning hindia di perairan
sekitar Pulau-Pulau Banda Provinsi Maluku. Data dikumpulkan dari nelayan
yang melakukan penangkapan di sekitar Pulau-pulau Banda kemudian diukur
panjang dan beratnya. Analisis data terdiri dari distribusi frekuensi panjang,
hubungan panjang dan berat serta faktor kondisi dan tingkat pemanfaatan
dengan menggunakan Fisat II. Hasil analisis menunjukkan kisaran panjang
ikan kakap kuning hindia yang tertangkap adalah 10-22 cm dengan frekuensi
tertinggi pada interval kelas panjang 16 cm. Pola pertumbuhannya bersifat
allometrik negatif dengan koefisien pertumbuhan (K) = 0,51. Status
pemanfaatannya adalah overfishing dengan nilai E sebesar 0,78 yang
menunjukkan lebih dari tiga perempat sumber daya yang tersedia telah
tereksploitasi. Kebijakan pemerintah disertai pengawasan yang ketat
diperlukan untuk menjaga kelestarian ikan kakap kuning hindia di Pulau-
Pulau Banda Provinsi Maluku.

Abstract: Indian yellow snapper (Lutjanus bengalensis) is classified as an economically
valuable fish, caught throughout the year by fishermen on the Banda Islands, Maluku
Province. This research aims to analyze the relationship between length and weight and
the utilization status of Indian yellowtail snapper in the waters around the Banda
Islands, Maluku Province. Data was collected from fishermen who caught fish around
the Banda Islands and then measured their length and weight. Data analysis consisted
of length frequency distribution, lenght and weight relationship as well as condition
factors and utilization levels using Fisat II. The results of the analysis show that the
catch length range for Indian yellow snapper is 10-22 cm with the highest frequency in
the length class interval of 16 cm. The growth pattern is negative allometric with a
growth coefficient (K) = 0.501. The utilization status is overfishing with an E value of
0.78 which indicates that more than three quarters of the available resources have been
exploited. Government policy accompanied by strict supervision is needed to preserve
the Indian yellowtail snapper on the Banda Islands, Maluku Province.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0
International License. Copyright © 2023 to Authors
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PENDAHULUAN

Sumberdaya perikanan termasuk ikan kakap kuning hindia memberikan
sumbangan berarti bagi kepentingan sosial, ekonomi, lingkungan hidup bahkan
pengembangan ilmu pengetahuan. Eksploitasi sumberdaya perikanan telah menjadi salah
satu pemicu pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional, menyerap banyak tenaga kerja
menjadi sumber obat-obatan dan menjadi sumber protein hewani masyarakat (Waileruny,
2021). Guna menjaga keberlanjutan sumberdaya ikan kuning hindia dan sumberdaya
perikanan lainnya maka penyiapan berbagai informasi ilmiah tentang sumberdaya ikan
sangat penting, karena kebutuhan dasar penentuan kebijakan pengelolaan perikanan
berkelanjutan sesuai amanat Code of Conduct for Responsible Fisheries adalah data dan
informasi ilmiah terkini (FAO, 1995).

Informasi ilmiah tentang ikan kakap kuning hindia (Lutjanus bengalensis) terutama di
dalam negeri belum banyak tersedia, penelitian-penelitian tentang ikan ini sangat kurang
di sisi lain eksploitasi terus dilakukan. dieksploitasi oleh nelayan di Pulau-Pulau Banda (P.P
Banda) hampir sepanjang tahun menggunakan alat tangkap pancing tangan. Informasi dari
nelayan bahwa hasil tangkapan ikan kakap kuning hindia sudah tidak sebanyak dulu lagi,
selain itu ukurannya juga sudah tidak besar-besar seperti dulu. Saat ini ikan yang
tertangkap ukurannya didominasi ikan ukuran kecil. Di sisi lain, informasi ilmiah yang
kaitan dengan aspek biologi dan tingkat pemanfaatan ikan kakap kuning hindia di perairan
sekitar P.P Banda belum banyak tersedia.

Analisis hubungan panjang dan berat ikan dimaksudkan untuk mengetahui kondisi
berat dan panjang ikan, baik individual maupun kelompok yang menunjukkan
perkembangan gonad dan struktur umur, kesehatan, kegemukan, produktivitas dan
kondisi fisiologis ikan (Muchlisin et al., 2017; Batubara et al., 2019). Perbedaan hubungan
panjang dan berat ikan dari waktu ke waktu diakibatkan juga perubahan pola makan dalam
kaitan dengan penyebaran, ketersediaan dan kelimpahan dan makanan di perairan di mana
ikan itu hidup (Fachrurrazi et al., 2019; Romanda et al., 2019). Sampai saat ini informasi
biologi terkait hubungan panjang berat dan status pemanfaatan ikan kakap kuning hindia
di P.P Banda sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
panjang berat dan tingkat pemanfaatan ikan kakap kuning hindia (L. bengalensis) di Pulau-
Pulau Banda bagian dari Laut Banda Provinsi Maluku.

METODE
Metode Pengumpulan Data

Data dikoleksi selama 4 bulan dari Desember 2022-Maret 2023, pada nelayan yang
menangkap ikan kakap kuning hindia dengan alat tangkap pancing tangan di PP. Banda
Lokasi pengambilan sampel adalah Desa Selamo di P. Banda Besar serta Desa Nusantara
dan Dwiwarna di P. Neira Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku
(Gambar 1). Pengambilan sampel secara acak saat ikan didaratkan. Data panjang dan berat
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ikan yang koleksi, diukur langsung di lokasi pengambilan sampel. Ukuran panjang yang

o EGHL
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e FEST ERT iy

Gambear 1. Peta lokasi penelitian

Metode Analisis Data
Frekuensi panjang

Analisis frekuensi panjang ikan kakap kuning hindia (L. bengalensis) melalui
pengelompokan ke dalam beberapa kelas panjang sehingga setiap kelas panjang ke-i
memiliki frekuensi (fi). Penentuan jumlah kelas menggunakan rumus :1+3,3log(n), yang
mana n adalah jumlah sampel.

Hubungan panjang dan berat

Berat dapat dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang. Model yang digunakan
dalam menduga hubungan panjang dan berat adalah sebagai berikut (Effendie 2002):

W=alb

Pola pertumbuhan yang digambarkan dari hubungan panjang dan bobot ikan
diketahui dari nilai konstanta b hasil regresi. Hipotesis nol (H0) adalah b = 3, artinya pola
pertumbuhan isometrik (pertumbuhan panjang sama dengan pertumbuhan berat).
Hipotesis alternatif (H1) adalah b # 3, artinya pola pertumbuhan allometrik (pertumbuhan
panjang dan berat tidak seimbang). Pola pertumbuhan allometrik ada dua yaitu allometrik
positif (b>3) dan alometrik negative (b<3). Alometrik positif menunjukkan pertumbuhan
berat lebih cepat dari pertumbuhan panjang dan allometrik negative menunjukkan
pertumbuhan panjang lebih cepat dari pertumbuhan berat.

Status pemanfaatan
Status pemanfaatan ditentukan melalui analisis tingkat eksploitasi dengan
menghitung total mortalitas/kematian dari kematian alami dan kematian akibat
penangkapan. Analisis menggunakan rumus empiris Pauly (1980) dengan Model Elevan I
pada Program Fisat II.
InM = -0,152-0,279*InLo0+0,6543*InK+0,463*InT
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Keterangan:
Z=F+M
E=F/Z
E = tingkat eksploitasi
F = kematian akibat penangkapan
M = kematian alami
Z = kematian total

Jika
E > 0,5 (overfishing)
E< 0,5 (underfishing)
E=0,5MSY

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Panjang

Hasil pengukuran terhadap 228 individu selama periode penelitian didapatkan
panjang ikan kakap kuning hindia (Lutjanus bengalensis) yang tertangkap antara 10-22 cm
panjang cagak (fork length/FL) dengan ukuran dominan adalah 16 cm diikuti 13 dan 14.5
cm (Gambar 2). Ukuran ikan kakap kuning hindia terpendek dan terpanjang (10 cm dan 22
cm) merupakan ukuran-ukuran dengan jumlah tersedikit, hanya 1 individu setiap selang
kelasnya. Selain kedua ukuran tersebut, ukuran lain dengan jumlah yang sedikit berturut-
turut 11,5 cm, 17,5 cm dan 20,5 cm. Setelah dilakukan analisis untuk mengetahui sebarannya
menurut bulan didapati bahwa ikan kakap kuning hindia terpendek (10 cm) tertangkap
hanya pada bulan Desember sedangkan terpanjang (22 cm) hanya tertangkap pada bulan
Februari (Gambar 2).
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Gambar 2. Sebaran panjang ikan kakap kuning hindia (L. bengalensis) selama periode Desember 22-Maret 23
di Pulau-Pulau Banda

Sebaran ukuran panjang ikan kakap kuning hindia yang tertangkap di P.P Banda
bervariasi menurut bulan. Variasi tertinggi terjadi pada bulan Februari, yang mana hanya
satu selang kelas saja yakni selang kelas 10 cm yang tidak tertangkap dari sembilan selang
kelas yang didapatkan, diikuti bulan Desember dan Maret masing dua dan tiga selang kelas
yang tidak ikut tertangkap. Bulan Januari merupakan bulan dengan variasi ukuran
tersedikit, dari sembilan selang kelas yang didapat selama periode penelitian hanya empat
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selang kelas yang didapat pada bulan ini (Gambar 3). Beberapa faktor yang mengakibatkan
perbedaan ukuran dan banyaknya ikan pada suatu perairan adalah adanya perbedaan masa
hidup, pola pertumbuhan dan tingkat kematangan gonad serta masuknya populasi baru.
Ikan-ikan sejenis jika hidup pada tempat yang berbeda akan mengalami pertumbuhan yang
berbeda. (Ashida & Orie, 2015; Effendie, 2002; Jamal ef al., 2015, Rochman et al., 2015).
Faktor-faktor internal yang berdampak pada variasi ukuran pada suatu lokasi adalah
struktur umur, jenis kelamin dan keturunan sedangkan faktor eksternal sebagai faktor yang
memberikan pengaruh utama adalah suhu dan ketersediaan makanan alami pada lokasi
tersebut (Effendie, 2002; Manik, 2007). Pada penelitian ini, ukuran panjang ikan kakap
kuning hindia yang dominan setiap bulan adalah ukuran panjang 13-16 FL cm namun
ukuran 16 FL cm adalah yang tertinggi di semua bulan. Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa pada daerah penangkapan ikan kakap kuning hindia di Perairan P.P Banda ukuran
yang mendominasi adalah 13-16 FL cm dan yang tertinggi adalah ukuran 16 cm FL.
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Gambar 3. Sebaran panjang ikan kakap kunig hindia (Lutjanus bengalensis) menurut bulan di Pulau-Pulau
Banda Provinsi Maluku

Hubungan Panjang Berat

Analisis terhadap 228 individu untuk mengetahui hubungan panjang berat ikan
kakap kuning hindia (L. bengalensis) menggunakan data panjang cagak (FL) dan berat.
memberikan hasil seperti ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan panjang berat ikan kakap kuning hindia (Lutjanus bengalensis)

Analisis of variance (ANOVA), mendapatkan nilai b lebih kecil 3 yakni 2,262 artinya
Ho ditolak dan H1 diterima (b # 3), menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan kakap kuning
hindia di PP Banda memiliki hubungan alometrik negatif yakni pertumbuhan panjang lebih
cepat dari pertumbuhan berat. Pertumbuhan allometrik negatif dapat disebabkan oleh
kondisi lingkungan atau terkait dengan karakteristik morfologi spesifik setiap spesies (Jisr
et al., 2014). Pola hubungan dapat berubah seiring musim atau bahkan hari (De Giosa et al.,
2014). Nilai b dapat berubah selama periode waktu berbeda yang menggambarkan
kekenyangan dari ikan, kondisi nafsu makan secara umum dan kematangan gonad (Zaher
et al., 2015). Selain itu, pola pertumbuhan dapat berbeda pada spesies yang sama yang
tinggal di lokasi berbeda, dipengaruhi oleh berbagai faktor biotik dan abiotic (Jisr et al.,
2014).

Kehidupan dan pertumbuhan populasi ikan sangat dipengaruhi oleh aktivitas
penangkapan yang tinggi di suatu daerah penangkapan, serta perbedaan musim,
perbedaan jumlah variasi dan perbedaan ukuran ikan yang diamati (Jamal et al., 2015;
Karman et al., 2015). Sejalan dengan itu, nilai faktor kondisi (K) sebesar 0,501 menunjukkan
pertumbuhan ikan kakap kuning hindia tergolong lambat. Pertumbuhan yang cepat terjadi
pada ikan-ikan muda berukuran di bawah 14 cm dan mulai melambat antara 14-16 cm dan
terus melambat seiring pertambahan panjang (Gambar 5). Hasil penelitian ini mendapatkan
panjang asimtot (Loo) ikan ikan kakap kuning hindia di P.P Banda adalah 29 cm FL. Secara
umum  panjang maximum ikan kakap kuning hindia adalah 30 cm
(https://fishbase.mnhn.fr/summary/1409). Faktor kondisi mengukur penyimpangan

suatu organisme dari berat rata-rata sampel untuk menilai kesesuaian lingkungan perairan
terhadap pertumbuhan ikan (Mensah, 2015; Yilmaz et al., 2012).
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Gambar 5. Pola pertumbuhan ikan kakap kuning hindia (Lutjanus bengalensis) di P.P Banda Provinsi Maluku
(Lo =29 FL dan K = 0,501)

Beberapa informasi penting untuk kepentingan pengelolaan sumberdaya perikanan
adalah informasi biologi ikan. Penentuan besarnya potensi dan tingkat pemanfaatan, laju
pertumbuhan, tingkat kematangan gonad merupakan informasi-informasi biologi yang
bermanfaat bagi institusi terkait dalam penentuan kebijakan pemanfaatan sumberdaya
perikanan secara berkelanjutan. Tanpa tersedianya informasi biologi yang memadai,
mustahil dapat dirumuskan tindakan pengelolaan yang rasional (Jatmiko et al., 2015;
Rochman et al., 2015).

Status pemanfaatan ikan kakap kuning di Pulau-Pulau Banda

Ikan Kakap kuning hindia (L. bengalensis) yang oleh masyarakat Pulau-Pulau Banda
menyebutnya Ikan Marak (Gambar 6) tergolong ikan ekonomis penting yang ditangkap
hampir sepanjang tahun dengan alat tangkap pancing tangan. Hasil wawancara dengan
nelayan diketahui bahwa dibandingkan dengan 10-20 tahun yang lalu rata-rata produksi
ikan kakap kuning hindia lebih sedikit saat ini, ukuran ikan yang besar juga sudah jauh
berkurang dan tidak mendominasi hasil tangkapan lagi. Ini mengindikasikan sudah mulai
ada tekanan terhadap keberlanjutan sumberdaya ikan kakap kuning hindia di Pulau-Pulau
Banda. Data wawancara dengan nelayan dikaitkan dengan analisis status pemanfaatan
didapatkan hasil yang sama. Hasil analisis status pemanfaatan didapatkan besarnya nilai E
= 0,78 (Gambar 6) yang mengindikasikan pemanfaatan ikan kakap kuning hindia (L.

P —

bengalensis) di Pulau-Pulau Banda sudah pada tingkat over fishing.

7 o~ £ "-:
~— s /R

Gambear 6. Ikan kakap kuning hindia (L. bengalensis), oleh masyarakat P.P Banda diberi nama ikan marak
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Tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan yang diukur menggunakan parameter
eksploitasi (E), menggambarkan sejauh mana stok ikan dimanfaatkan oleh aktivitas
penangkapan. Sebuah nilai E yang tinggi mendekati 1, mengindikasikan bahwa
pemanfaatan sumber daya perikanan sudah tinggi, dengan tingkat pemanfaatan melewati
tingkat maksimum lestari (MSY) sedangkan di bawah 0,5 menunjukkan eksploitasi masih
rendah yang dapat ditingkatkan atau dipertahankan. Nilai E = 0,5 menunjukkan eksploitasi
pada tingkat MSY. Dalam penelitian ini, nilai E sebesar 0,78 (Gambar 7) mengindikasikan
tingkat eksploitasi sudah tinggi dan eksploitasi terhadap populasi ikan kakap kuning
hindia di P.P Banda sudah harus diturunkan. Nilai ini menunjukkan bahwa lebih dari tiga
perempat stok ikan kakap kuning hindia telah dieksploitasi dari potensi lestarinya. Tingkat
eksploitasi yang tinggi dapat berpotensi menyebabkan penurunan jumlah populasi ikan
dan mengancam keberlanjutan sumberdaya perikanan.

Nilai E, yang merupakan rasio antara hasil tangkapan aktual dengan hasil tangkapan
maksimum lestari (MSY), memberikan gambaran bahwa kegiatan penangkapan ikan
berada dalam batas yang berkelanjutan atau over fishing. Pengelolaan yang benar untuk
mencapai pemanfaatan berkelanjutan melalui monitoring yang ketat diperlukan untuk
memastikan bahwa tingkat eksploitasi tetap dalam batas yang dapat diterima sehingga
kelestarian stok ikan kakap kuning hindia di P.P Banda Provinsi Maluku dapat dijaga.

Penangkapan ikan kakap kuning hindia oleh nelayan di P.P Banda menggunakan
alat tangkap pancing tangan. Alat tangkap pancing tangan dari sisi keberlanjutan,
digolongkan sebagai alat tangkap yang ramah lingkungan (Mallawa, 2018; Waileruny 2014;
Waileruny et al.,, 2015) Dengan demikian terkurasnya sumberdaya ikan kakap kuning
hindia di P.P Banda bukan diakibatkan oleh penggunaan alat tangkap yang tidak ramah
lingkungan tetapi diduga karena jumlah upaya yang digunakan sudah lebih tinggi dari
upaya optimum yang seharusnya. Hal ini dimungkinkan karena ikan kakap kuning hindia
termasuk ikan yang soliter, artinya yang hidup pada wilayah tertentu di sekitar terumbu
karang secara bergerombol pada kedalaman 10-30 m (Fishbase, 2017) dan tidak melakukan
migrasi yang jauh. Salah satu daerah sebarannya di Indonesia adalah di Maluku/Ambon
(Iwatsuki et al., 2016; Jawab et al, 2014).

Length-Comverted Catch Curve
(for Z=5.30, M (at 25.5%C)=1 .17, F=4 13 E=0.78)
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Gambar 7. Kurva pemanfaatan sumberdaya ikan kakap kuning di P.P Banda Provinsi Maluku
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Analisis ini menunjukkan bahwa walaupun penangkapan dilakukan menggunakan
alat tangkap yang ramah lingkungan tetapi overfishing dapat terjadi diduga karena jumlah
upaya yang tinggi. Sebaran ikan kakap kuning hindia berada pada kedalaman 10-30 meter
sebagai daerah penangkapan di wilayah pesisir dengan tingkat eksploitasi tinggi maka
overfishing dapat terjadi. Jika setiap saat nelayan melakukan penangkapan pada daerah
penangkapan tempat hidup ikan kakap kuning hindia maka sudah pasti dalam waktu yang
panjang potensi sumberdaya tersebut akan terkuras. Hasil wawancara dengan nelayan
diketahui bahwa penangkapan ikan kakap kuning hindia di P.P Banda sudah dilakukan
sejak lama, dari moyang-moyang mereka yang tinggal di sana. Di sisi lain, nilai K atau
koefisien pertumbuhannya tergolong lambat (K = 0,501) dengan demikian apabila
penangkapan berlangsung terus menerus sedangkan rekrutmennya terlambat maka
overfishing akan terjadi. Kemungkinan lain terjadinya overfishing adalah adanya penurunan
kualitas lingkungan dalam hal ini terjadi kerusakan ekosistem karang dimana ikan-ikan itu
hidup. P.P Banda yang dulunya terkenal dengan keindahan alam bawah laut yang memiliki
beraneka terumbu karang, saat ini sudah sangat terbatas lokasi-lokasi tersebut. Dulunya
ikan-ikan ini hidup pada lingkungan yang nyaman, namun dengan menurunnya kualitas
lingkungan dalam hal ini kondisi ekosistem karang maka sudah pasti akan mengganggu
perkembangannya.

Status pemanfaatannya saat ini adalah overfishing dengan nilai E sebesar 0,78
menunjukkan bahwa upaya penangkapan sudah harus dibatasi selain itu sudah harus
dilakukan monitoring yang ketat oleh instansi terkait. Pemanfaatan sumberdaya perikanan
perlu dikendalikan untuk menjaga keberlanjutan sumberdaya tersebut walaupun ikan atau
sumberdaya perikanan itu tergolong sumberdaya yang dapat pulih namun dalam banyak
kasus laju penangkapan lebih tinggi dari laju pertumbuhan populasi ikan. Kemerosotan
dan ancaman terhadap keberlanjutan sumberdaya ikan terjadi akibat pemanfaatan yang
berlebihan (Usemahu et al., 2022; Waileruny, 2014; Waileruny, 2021).

SIMPULAN

Ikan kakap kuning hindia (L. bengalensis) yang tertangkap di P.P Banda Provinsi
Maluku berukuran panjang 10-22 cm dengan frekuensi tertinggi pada nilai tengah kelas 16
cm FL dengan panjang asimtot (L) 29 cm FL. Pola pertumbuhannya allometrik negatif
dengan koefisien pertumbuhan (K) = 0,501. Status pemanfaatan adalah overfishing dengan
nilai E sebesar 0,78 yang tidak memungkinkan nelayan melakukan aktivitas penangkapan
sepanjang tahun tetapi harus dibatasi dan monitoring yang ketat oleh instansi terkait perlu
dilakukan. Overfing yang terjadi karena sumberdaya ini berada pada daerah pesisir yang
sering mengalami tekanan akibat penangkapan dan tekanan lainnya.
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